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Abstract: Extracurricular activities are a strategic instrument for holistically developing student potential, 
but their implementation in elementary schools is often not optimal. The purpose of this community 
service activity is to develop and strengthen extracurricular services based on student interests and 
talents at Mataram 24 Elementary School. This community service activity is carried out in three main 
stages, namely: (1) planning through observation, interest mapping, and Focus Group Discussion (FGD); 
(2) implementation of extracurricular programs; and (3) evaluation of activity results. There are three 
types of extracurricular activities facilitated by referring to the planning results, namely Tahfidz, Paskibra, 
and English Club. Community service activities show an increase in student participation and 
involvement. The Tahfidz extracurricular activity shows a significant contribution to Al-Quran literacy, 
Paskibra strengthens discipline and cooperation, while English Club can improve self-confidence and 
basic English communication skills. In addition to its direct impact on students, this activity also helps 
schools in systematically designing and managing extracurricular activities. The results of this activity 
also strengthen collaboration between universities and schools to revitalize the function of extracurricular 
activities as a vital tool for developing the character and potential of elementary school students. This 
program also has the potential to become a model for good practice in strengthening self-development 
services in elementary schools. 
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Pendahuluan 

Kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di sekolah merupakan bagian integral dari proses 

pendidikan yang memiliki tujuan untuk memperkaya dan memperluas wawasan, pengetahuan serta 

keterampilan peserta didik di luar pembelajaran formal kelas. Rancangan kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut dapat dikembangkan melalui aktivitas yang bersifat rekreatif, kreatif, dan edukatif (Oktavianti, 

2019; Paulina, 2019; Rani, 2024). Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Menengah, tujuan 

ekstrakurikuler ialah untuk mengembangkan bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan 

kemandirian peserta didik secara optimal (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). Selain itu, 
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kegiatan ekstrakurikuler juga diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tantang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 12, yang menyebutkan bahwa setiap peserta didik berhak mendapatkan 

pelayanan pendidikan sesuai dengan minat dan bakatnya (Kementerian Pendidikan Nasional, 2003). 

Untuk itu, ekstrakurikuler dilaksanakan bukan hanya sekedar pengisi waktu luang, namun merupakan 

bagian integral dari proses pendidikan yang holistik. Kegiatan ekstrakurikuler ini juga dapat menjadi 

wahana untuk memupuk kreativitas (Iskandar dkk., 2024; Suyatno & Komarina, 2021), kerja sama 

(Mulyana dkk., 2023; Sukmawati, 2016) dan kepemimpinan di kalangan peserta didik (Nurussalami, 

2022; Oktavianti, 2019; Sukmawati, 2016).  

Sesuai dengan fungsi utamanya, ekstrakurikuler menjadi kegiatan yang dapat memfasilitasi dan 

mendukung pengembangan diri peserta didik, baik dalam aspek bakat maupun minat (Bararah, 2023; 

Rohmah, 2023). Di sekolah dasar, kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran dalam mengidentifikasi dan 

memaksimalkan bakat dan minat peserta didik sejak dini, sehingga mereka dapat mengembangkan diri 

secara lebih terarah (Apriantono dkk., 2024; Dewi dkk., 2025; Dharma dkk., 2023; Lestari, 2016; 

Widiastuti dkk., 2023). Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di tingkat sekolah dasar juga 

dianggap sangat penting, mengingat periode anak usia tersebut merupakan masa yang krusial dalam 

pembentukan karakter dan identitas anak (Atin dkk., 2024; Linda, 2020; Salim dkk., 2022; Tim Direktorat 

Pembinaan Sekolah Dasar, 2012). Usia 6 sampai dengan 12 tahun merupakan masa dimana peserta 

didik berkembang secara fisik, kognitif dan sosial-emosial secara pesat (Lubis, Masriana, dkk., 2024; 

Lubis, Rahmi, dkk., 2024; Murni, 2017; Wulandari dkk., 2023). Berbagai studi telah mengulas tentang 

manfaat ekstrakurikuler dan partisipasi dalam kegiatan ini juga berkontribusi pada peningkatan prestasi 

akademik, keterampilan sosial, dan pengelolaan emosi (Adzewiyah dkk., 2025; Asmadi & Arlina, 2025; 

Barokah dkk., 2024; Pasaribu dkk., 2024; Rizkyka dkk., 2024). Oleh karena itu, berbagai potensi peserta 

didik khususnya di sekolah dasar harus dapat diwadahi dengan baik agar mereka dapat 

mengaktualisasikan kemampuannya secara optimal. 

Dengan berbagai pandangan tentang pentingnya kegiatan ekstrakurikuler dalam 

mengembangkan bakat dan minat peseta didik, maka sekolah harus menyediakan berbagai macam 

pilihan ekstrakurikuler sesuai dengan kebutuhan dan minat peserta didik. Melalui ragam pilihan 

ekstrakurikuler, peserta didik dapat mengeksplorasi berbagai bidang, mulai dari olahraga, kesenian, 

hingga sain, yang dapat mendukung mereka menemukan keinginannya untuk melakukan sesuatu sesuai 

motivasi serta potensi diri. Hal tersebut sesuai dengan hasil kajian yang menunjukkan bahwa keterlibatan 

peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi akademik 

(Mahardika dkk., 2024; Mukhlisin & Sumarna, 2018; Prabowo & Yuhelma, 2024; Pratama dkk., 2021; 
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Rusmiaty, 2010; Yhunanda & Sholeh, 2020). Guna mewujudkan seluruh tujuan tersebut, maka 

dibutuhkan adanya bentuk fasilitasi kegiatan ekstrakurikuler yang dirancang dengan baik sehingga dapat 

lebih inklusif dan memenuhi kebutuhan peserta didik.  

Sebagai salah satu sekolah dasar negeri di kota Mataram, SD Negeri 24 Mataram juga telah 

menyediakan pilihan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat diikuti oleh peserta didiknya. Namun, 

berdasarkan hasil obeservasi dan wawancara yang dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat 

di SD tersebut terdapat temuan bahwa sekolah mengalami keterbatasan dalam penyelenggaraan 

kegiatan ekstrakurikuler pilihan. Kendala utama yang dihadapi oleh sekolah ialah ragam atau varian 

ekstrakurikuler pilihan yang dapat dipilih oleh peserta didik, minimnya pembiayaan dan ketersediaan 

pembina yang memiliki kompetensi di bidang ekstrakurikuler tertentu. Hal tersebut juga diperkuat dengan 

hasil wawancara yang dilakukan kepada peserta didik yang menunjukkan ketertarikan dan keinginan 

untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan bakat dan minatnya, namun pilihan kegiatan 

yang tersedia juga masih sangat terbatas.  

Situasi yang demikian menjadi sebuah tantangan dalam upaya untuk mengembangkan potensi 

peserta didik secara holistik. Apabila merujuk pada teori perkembangan anak, maka pengalaman 

berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai minat dan bakat akan meningkatkan motivasi, 

kepercayaan diri, serta keterampilan sosial peserta didik (Agustina dkk., 2023; Barokah dkk., 2024; 

Delviana dkk., 2025; Marpaung dkk., 2024; Masnawati & Darmawan, 2023). Oleh sebab itu, diperlukan 

adanya fasilitasi kegiatan esktrakurikuler yang dapat memberikan akses seluas-luasnya kepada peserta 

didik, sehingga berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Ketiadaan dukungan 

fasilitasi kegiatan ekstrakurikuler akan menghambat potensi peserta didik untuk berkembang secara 

maksimal yang berimbas pada minimnya prestasi non-akademik yang dapat diraih. Untuk itu penting 

adanya optimalisasi ekstrakurikuler yang harus dilaksanakan secara sistematis dan kolaboratif dengan 

berbagai pihak, serta memanfaatkan berbagai sumber daya agar mewujudkan sekolah yang berdaya. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan serta pembentukan peserta didik secara holistik melalui pengembangan dan pendampingan 

kegiatan ekstrakurikuler yang komprehensif serta inklusif. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD Negeri 24 Mataram melalui tiga 

tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Fokus utama kegiatan ini terletak pada 

pembinaan ekstrakurikuler yang sesuai dengan kebutuhan, minat, dan potensi peserta didik sekolah 
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dasar, diantaranya Tahfidz, Paskibra, dan English Club. Rancangan program pada ketiga jenis 

ekstrakurikuler ini didesain untuk mengembangkan aspek religius, karakter, disiplin, dan penguasaan 

bahasa asing bagi peserta didik secara seimbang.  

Pada tahapan perencanaan, tim pengabdian melakukan asesmen awal melalui pengamatan 

langsung terhadap seluruh aktivitas di sekolah sekaligus memberikan angket sederhana untuk 

memetakan minat dan bakat peserta didik di SD Negeri 24 Mataram. Pada tahapan ini, tim pengabdian 

kepada masyarakat juga mengadakan diskusi terfokus (Focus Group Discussion/FGD) bersama dengan 

kepala sekolah dan guru untuk membahas rancangan, jenis ekstrakurikuler dan mekanisme 

pelaksanaannya.  

Hasil pemetaan potensi, minat, bakat peserta didik, serta hasil diskusi terfokus menjadi acuan 

dalam penyusunan tahap pelaksanaan. Pada tahapan ini, kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan secara 

terstruktur dalam beberapa sesi pertemuan. Tim pengabdian kepada masyarakat, bersama dengan 

mahasiswa pendamping akan bertindak sebagai pembina dan fasiltator pada kegiatan ekstrakurikuler 

yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ekstrakurikuler akan diutamakan pada 

pengembangan keterampilan dasar, teknik, dan kreativitas sesuai masing-masing bidang. Penggunaan 

pendekatan aktif, kreatif dan partisipatif menjadi strategi penting dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler ini.  

Penilaian terhadap keberhasilan kegiatan dini dilakukan dalam bentuk evaluasi yang dilakukan 

untuk mengukur sejauh mana partisipasi dan keterlibatan peserta didik, peningkatan keterampilan, serta 

kesinambungan program. Mekanisme evaluasi diaktualisasikan secara komprehensif melalui 

pengamatan langsung, refleksi kritis peserta didik, dan didukung dengan hasil wawancara mendalam 

bersama kepala sekolah dan guru. Selanjutnya, hasil evaluasi tersebut disintesis menjadi sebuah laporan 

pelaksanaan kegiatan yang akuntabel dan menjadi dasar penyusunan desain program yang 

berkelanjutan. Di samping itu, tim pengabdian juga merumuskan formulasi rekomendasi yang strategis 

bagi sekolah untuk memfasilitasi tindak lanjut dan keberlanjutan program setelah masa pengabdian 

berakhir. 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Terdapat beberapa personil yang terlibat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

yang memiliki peran dan tanggung jawab yang spesifik dengan berbasis kompetensi. Model pembagian 

peran pada kegiatan ini merupakan prinsip collaborative community service dalam konteks pengabdian 

kepada masyarakat di sekolah. Partisipasi aktif seluruh anggota tim pengabdian yang didukung penuh 

pihak sekolah menjadi landaasan penting dalam menunjang keterlaksanaan program. Adapun uraian 

peran setiap personil dideskripsikan secara lengkap pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Peran Pelaksana Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

No. Nama Posisi dalam Tim Deskripsi Penugasan  

1 
Prayogi Dwina 
Angga 

Ketua Pengabdian 

- Menginisiasi program PkM berbasis kebutuhan 
sekolah 

- Mengkoordinasikan asesmen awal (observasi & 
angket minat bakat) 

- Mengkoordinasikan seluruh pelaksanaan kegiatan 
lintas ekstrakurikuler 

- Memastikan keterpaduan jadwal dan kelancaran 
program 

- Menganalisis ketercapaian tujuan program 

2 Nurwahidah 

Anggota dan 
Koordinator 
Ekstrakurikuler 
Tahfidz 

- Melakukan identifikasi kemampuan awal baca Al-
Qur’an siswa 

- Menyusun pengelompokan siswa (kelompok A & B) 
- Mengelola kartu setoran hafalan siswa 
- Memberikan pendampingan individual 
- Menilai capaian hafalan siswa 
- Mengidentifikasi kemajuan literasi Al-Qur’an 

3 
I Putu Herry 
Widhi Andika 

Anggota dan 
Koordinator 
Ekstrakurikuler 
Paskibra 

- Mengidentifikasi calon anggota Paskibra 
- Menyusun jadwal dan materi latihan PBB 
- Melatih PBB dasar dan formasi pengibaran bendera 
- Membimbing pembagian peran petugas upacara 
- Memberikan contoh gerakan yang benar 
- Mengevaluasi pelaksanaan simulasi upacara 
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4 
Irwandi Putra 
Ramli 

Anggota dan 
Koordinator 
Ekstrakurikuler 
English Club 

- Menyusun materi berbasis kosakata dasar dan 
komunikasi sederhana 

- Melatih speaking, greeting, dan vocabulary 
- Membimbing pelafalan (pronunciation) 
- Mengelola kegiatan berbasis permainan 
- Menyusun dan memberikan tes evaluasi 
- Menilai penguasaan kosakata dan kepercayaan diri 

siswa 

5 
Endiyah 
Sukesiningsih 

Kepala Sekolah 

- Memberikan izin dan dukungan kebijakan program 
- Terlibat dalam FGD perencanaan 
- Memfasilitasi kebutuhan sekolah 
- Memantau pelaksanaan kegiatan di sekolah 
- Memberikan umpan balik terhadap dampak program 

di sekolah 
- Menilai kebermanfaatan program bagi siswa 

 

Hasil dan Diskusi 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada pembinaan pembinaan 

ekstrakurikuler di SD Negeri 24 Mataram, dengan menitikberatkan pada dukungan terhadap 

pengembangan potensi peserta didik secara seimbang dan holistik. Hal ini sejalan dengan konsep 

pendidikan menyeluruh yang menekankan keseimbangan ketiga aspek baik kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Pujiono, 2022; Wafa dkk., 2025; Zaldie & Hanif, 2025). Untuk mencapai tujuan kegiatan 

tersebut, maka terdapat tiga tahapan yang dilalui yaitu tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Seluruh tahapan tersebut dilaksanakan untuk memfasilitasi kebutuhan pengembangan diri 

peserta didik di luar pembelajaran intrakurikuler.  

Pada tahapan perencanaan, kegiatan diawali dengan observasi, pemetaan minat, dan FGD 

sehingga rancangan program mengacu pada analisis kebutuhan yang tepat dan sesuai dengan 

karakteristik kebutuhan peserta didik di SD Negeri 24 Mataram. Temuan utama hasil observasi di SD 

Negeri 24 Mataram, menunjukan bahwa sekolah telah memiliki beberapa kegiatan ekstrakurikuler, 

namun pelaksanaannya dirasakan belum berjalan secara optimal dan hanya terbatas pada beberapa 

jenis kegiatan saja. Kegiatan ekstrakurikuler yang sedang berjalan masih menghadapi beberapa kendala 

terutama pelaksanaan kegiatan yang belum terprogram secara sistematis, mulai dari minimnya 

anggaran, perencanaan jadwal, pembina ekstrakurikuler secara khusus, maupuan target capaian 

kegiatan. Di sisi lain, antusiasme peserta didik terlihat sangat tinggi terhadap aktivitas di luar 

pembelajaran intrakurikuler. Peserta didik menunjukkan ketertarikan saat ditanya tentang kegiatan di luar 

pembelajaran kelas yang bersifat praktik, permainan, atau keterampilan khusus. Namun, peserta didik 

juga menyampaikan bahwa kesempatan untuk mengikuti kegiatan yang sesuai dengan bakat dan 
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minatnya masih sangat terbatas. Kondisi demikian memberikan gambaran konkret dan menunjukkan 

adanya indikasi kesenjangan antara potensi minat peserta didik dengan ketersediaan layanan 

ekstrakurikuler di sekolah.  

Selain melakukan observasi terhadap kegiatan ekstrakurikuler, tim pengabdian kepada 

masyarakat juga mengidentifikasi kecenderungan minat peserta didik pada beberapa bidang kegiatan 

seperti keagamaan, bahasa, seni, olahraga, dan kegiatan kedisiplinan. Hasil pemetaan memberikan 

gambaran bahwa minat peserta didik terhadap pilihan kegiatan ekstrakurikuler cukup beragam. Sejumlah 

peserta didik menunjukkan ketertarikan pada kegiatan Tahfidz Al-Qur’an, terutama pada peserta didik 

yang telah memiliki pengalaman mengaji di luar sekolah. Kecenderungan minat peserta didik juga telah 

teridentifikasi pada kegiatan yang bersifat fisik dan kedisiplinan seperti kegiatan baris-berbaris 

(Paskibra), karena dianggap mengandung unsur gerak, kerja sama tim, dan kedisiplinan. Sementara itu, 

dominasi minat peserta didik ditunjukkan terhadap pilihan English Club karena ketertarikan untuk 

mempelajari bahasa asing, khususnya ketika kegiatan belajar dikemas secara menyenangkan interaktif. 

Selanjutnya, hasil observasi dan pemetaan minat peserta didik digunakan sebagai landasan 

pembahasan dalam diskusi terfokus (FGD) dengan melibatkan kepala sekolah dan guru. Beberapa 

temuan penting dari FGD diantaranya kendala implementasi pengembangan kegiatan ekstrakurikuler 

terutama pada keterbatasan pembina dan pengelolaan program, meskipun pihak sekolah juga telah 

menyadari bahwa ekstrakurikuler merupakan salah satu instrumen penting untuk mendukung 

pekembangan non-akademik peserta didik. Beberapa guru juga menyampaikan bahwa sebenarnya di 

SD Negeri 24 Mataram banyak peserta didik yang memiliki potensi dan minat, namu belum dapat 

terfasilitasi secara terarah. Selain itu, kepala sekolah menyambut baik terhadap keterlibatan tim 

pengabdian kepada masyarakat sebagai mitra strategis dalam merancang dan mendampingi program 

ekstrakurikuler. FGD juga menghasilkan kesepakatan penting dengan memprioritaskan kegiatan 

ekstrakurikuler yang realistis untuk dilaksanakan sesuai kondisi sekolah, yaitu Tahfidz, Paskibra, dan 

English Club. Dasar pemilihan ketiganya adalah hasil analisis komprehensif terhadap minat peserta didik, 

ketersediaan pendamping, serta potensi keberlanjutan program sehingga berkontribusi terhadap 

penguatan kapasitas sekolah.  

Kegiatan ekstrakurukuler Tahfidz, Paskibra, dan English Club dilaksanakan secara terstruktur 

pada tahap pelaksanaan, dengan didampingi secara langsung oleh tim pengabdian kepada masyarakat. 

Orientasi kegiatan tidak hanya dititikberatkan pada penguasaan keterampilan teknis, namun juga 

membentuk karakter disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan kepercayaan diri. Pada tahapan 

pelaksanaan, dilakukan dalam beberapa kali pertemuan yang terstruktur dengan menyesuaikan 
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karakteristik jenis ekstrakurikuler. Uraian pelaksanaan terhadap ketiga kegiatan ekstrakurikuler 

dijabarkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler di SD Negeri 24 Mataram 

No. Jenis 
Ekstrakurikuler 

Deskripsi Kegiatan Pelaksanaan 
Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

1 Tahfidz Program Tahfidz 
dirancang untuk 
memfasilitasi peserta 
didik yang belum lancar 
membaca Al-Qur’an 
sekaligus 
mengembangkan 
potensi peserta didik 
yang memiliki minat 
menghafal. 
Perencanaan diawali 
dengan tes baca Al-
Qur’an untuk 
memetakan 
kemampuan awal, yang 
kemudian digunakan 
untuk mengelompokkan 
peserta didik menjadi 
dua kategori, yaitu 
kelompok A (belum 
lancar membaca) dan 
kelompok B (sudah bisa 
membaca). Target 
hafalan ditetapkan 
sebanyak 13 surah 
dalam Juz 30. 

Pelaksanaan 
program 
berlangsung selama 
empat pekan. 
Kelompok A 
difokuskan pada 
pembelajaran huruf 
hijaiyah dan Iqra’, 
sedangkan 
kelompok B 
difokuskan pada 
setoran hafalan 
secara bertahap. 
Setiap peserta didik 
menggunakan kartu 
setoran hafalan 
sebagai alat 
monitoring 
perkembangan. 

 
 

 

2 Paskibra Program Paskibra 
bertujuan menanamkan 
disiplin, tanggung 
jawab, kerja sama tim, 
serta nilai-nilai 
kebangsaan. 
Perencanaan program 
didasarkan pada 
observasi fisik, 
kedisiplinan, dan 
kemampuan dasar 
peserta didik. Materi 
latihan mencakup 

Pelaksanaan 
dilakukan dalam 
tiga pertemuan. 
Peserta didik dilatih 
sikap sempurna, 
langkah tegap, 
penghormatan, 
serta pembagian 
peran dalam 
upacara. 
Pendampingan 
intensif diberikan 
terutama bagi 
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No. Jenis 
Ekstrakurikuler 

Deskripsi Kegiatan Pelaksanaan 
Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

Peraturan Baris 
Berbaris (PBB), formasi 
pengibaran bendera, 
dan simulasi upacara  

peserta didik yang 
mengalami 
kesulitan mengikuti 
aba-aba. 
 

 
 

3 English Club English Club difokuskan 
pada peningkatan 
kemampuan berbicara, 
penguasaan kosakata, 
dan minat terhadap 
Bahasa Inggris. 
Kegiatan dirancang 
dalam bentuk 
permainan edukatif, 
lagu, dan latihan 
pengucapan. Program 
berlangsung selama 
empat pertemuan 
dengan durasi ±35 
menit setiap sesi. 
 

Materi meliputi 
greeting, vocabulary 
(nama hewan), days 
of the week, months 
of the year, dan 
kosakata terkait 
waktu. Pendekatan 
yang digunakan 
bersifat komunikatif 
dan partisipatif. 

 
 

 
 

  

Tahapan akhir dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah melakukan evaluasi 

terhadap beberapa aspek, diantaranya keterlibatan peserta didik, peningkatan keterampilan, serta 

keberlanjutan program. Setiap kegiatan yang telah dilaksanakan selanjutnya dinilai berdasarkan indikator 

keberhasilan yang terukur sesuai dengan karakteristik kegiatan masing-masing. Pada ekstrakurikuler 
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Tahfidz indikator yang digunakan adalah literasi huruf hijaiyah dan capaian hafalan. Sedangkan pada 

ekstrakurikuler Paskibra menggunakan indikator kedisiplinan dan kekompakan. Untuk kegiatan English 

Club menggunakan tes kosakata dan pengucapan. Di samping itu, untuk mengukur keberhasilan 

kegiatan mekanisme evaluasi juga dilakukan dengan melakukan observasi partisipatif, refleksi kritis dari 

peserta didik, dan wawancara bersama kepala sekolah, guru, dan fasilitator kegiatan. Hasil evaluasi 

secara menyeluruh terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dideskripsikan pada Tabel 3.  

 

 

 

Tabel 3. Evaluasi Hasil Pelaksanaan Pendampingan Ekstrakurikuler di SD Negeri 24 Mataram 

No. Jenis 
Ekstrakurikuler 

Indikator Evaluasi Hasil Evaluasi/Capaian Utama 

1 Tahfidz Uji baca huruf 
hijaiyah (kelompok A) 
dan setoran hafalan 
surah (kelompok B) 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa dari 8 
peserta didik kelompok A, sebanyak 5 peserta 
didik sudah mampu membedakan huruf hijaiyah 
dengan baik. Pada kelompok B, seluruh peserta 
didik mampu menghafal surah sesuai target, 
yaitu dari At-Takassur hingga An-Nas 

2 Paskibra Penilaian 
kedisiplinan, 
kekompakan, 
kerapian, dan 
ketepatan 
pelaksanaan upacara 

Evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar 
peserta didik sudah menunjukkan kekompakan 
gerak, kerapian, dan rasa percaya diri. Namun, 
masih ditemukan kendala berupa kurangnya 
keserempakan gerak dan fokus beberapa 
peserta didik. Dari sisi pelaksanaan upacara, 
aspek ketertiban dan sikap hormat sudah 
tergolong baik, meskipun masih terdapat 
keterlambatan dan kedisiplinan yang perlu 
diperkuat 

3 English Club Tes 10 soal kosakata 
dan pemahaman 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 1 peserta 
didik memperoleh nilai 100, 5 peserta didik 
memperoleh nilai 80, dan 1 peserta didik 
memperoleh nilai 70. Mayoritas peserta didik 
menunjukkan peningkatan kepercayaan diri 
dalam berbicara dan penguasaan kosakata 
yang baik 

 

Capaian hasil pada kegiatan pendampingan ekstrakurikuler ini menunjukkan kecenderungan 

tren positif pada ketiga ekstrakurikuler. Hasil pada ekstrakurikuler Tahfidz menunjukkan dampak yang 

cukup berarti pada literasi Al-Qur’an. Pada program Tahfidz, peningkatan kemampuan membaca dan 

menghafal Al-Qur’an menunjukkan bahwa pendekatan diferensiasi berdasarkan kemampuan awal efektif 
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diterapkan di tingkat SD. Pengelompokan peserta didik memungkinkan pembelajaran lebih terfokus dan 

sesuai zona perkembangan proksimalnya (Kuncoro & Turahmat, 2025; Ma’mun, 2024; Swastika & Utami, 

2024).  

Ekstrakurikuler Paskibra juga telah menunjukkan kontribusinya dalam pembentukan disiplin dan 

kerja sama. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan jasmani dan kegiatan ko-kurikuler sebagai wahana 

pembentukan karakter (Cerlin dkk., 2024; Mulzaman dkk., 2024). Meskipun demikian, frekuensi latihan 

yang relatif terbatas menjadi faktor yang memengaruhi optimalisasi hasil. Sementara itu, pada English 

Club secara signifikan dapat meningkatkan kepercayaan dan kemampuan diri dan kemampuan dasar 

penguasaan bahasa asing. Pendekatan berbasis permainan dan lagu terbukti meningkatkan motivasi 

serta keberanian peserta didik dalam menggunakan bahasa Inggris (Kara dkk., 2024; Ridayani dkk., 

2025). Temuan yang diperoleh juga selaras dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru 

yang merasakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler ini juga berdampak perubahan aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor peserta didiknya.  

Secara menyeluruh, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mempertegas bahwa 

kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah dasar dalam pembinaan potensi anak melalui 

ekstrakurikuler menjadi strategi pemberdayaan sekolah. selain itu, kegiatan ini juga memperkuat posisi 

perguruan tinggi dalam mewujudkan “Kampus Berdampak”. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini tidak hanya memberikan dampak jangka pendek terhadap peningkatan keterampilan peserta didik, 

namun juga membuka peluang keberlanjutan kegiatan dalam rangka internalisasi budaya sekolah yang 

mendukung pengembangan potensi peserta didik secara optimal. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dikemas dalam bentuk pembinaan 

ekstrakurikuler di SD Negeri 24 Mataram telah terlaksana dengan baik dan terbukti efektif dalam 

menunjang pengembangan potensi peserta didik. pendekatan berbasis pemetaan minat telah menjadi 

dasar utama dalam merancang program yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang berimplikasi 

pada peningkatan relevansi dan partisipasi. Capaian hasil kegiatan pada ekstrakurikuler Tahfidz 

menunjukkan kontribusi signifikan pada literasi Al-Qur’an, Paskibra memperkuat disiplin dan kerja sama, 

sementara itu English Club dapat meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan dasar komunikasi 

Bahasa Inggris. Hasil capaian tersebut menegaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang terprogram 

secara sistematis dan berbasis minat dapat dijadikan sebagai instrumen strategis dalam 

mengembangkan peserta didik di sekolah dasar secara holistik. 
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Penguatan kapasitas sekolah dalam pengelolaan kegiatan pengembangan diri juga meningkat 

secara simultan dengan peningkatan keterampilan peserta didik sesuai minat pada masing-masing 

ekstrakurikuler. Kolaborasi yang dibangun oleh tim pengabdian kepada masyarakat dan pihak sekolah 

memberikan penguatan “Kampus Berdampak” melalui pendampingan akademisi untuk membantu 

sekolah dalam menginisiasi program ekstrakurikuler yang lebih terarah dan sistematis. Untuk itu, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki nilai praktis sebagai model fasilitasi ekstrakurikuler 

di sekolah dasar. 
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